


Ale berasal dari Papua.

Papua itu ada di bagian Indonesia

yang paling timur.

Noken adalah tas khas Papua yang

terbuat dari serat kulit kayu.

Noken ini biasa dipakai bukan hanya

anak-anak tapi orang dewasa juga.

Suatu hari ale merasa tidak puas

dengan noken miliknya.



Sa mau punya

tas.

Tas macam ke

teman-teman

begitu di sekolah.



Tas bagus seperti

Tito punya begini.

Sa pung tas biasa

saja.

Apa sa bisa

dapatkah?



"Apakah noken Ale

rusak?"

Ale menggeleng,

"Tidak, Mama."



"Apakah noken Ale

sudah tak cukup untuk

bawa buku dan

penggaris?"

"Tidak. Tapi sa malu,

Mama. Sa noken su

usang dan biasa saja

dibanding kawan lain."



"Mama ingin cerita.

Noken yang ko pakai

ini, dibikin almarhum

Nene waktu ko belum

lahir."



"Tapi kalau Ale mau

mengganti noken,

Mama bikin noken

baru untuk Ale."

"Seperti apa noken

yang Mama mau

bikin?" kata Ale ingin

tahu.



"Lihat, Bapa sudah

cari lembaran kulit

kayu dari pohon

genemo."



Mama menjemur kulit kayu

di depan rumah.

Lembaran kayu itu akan

cepat kering jika terpapar

sinar mentari.

Selanjutnya harus buat

apa lagi, ya?



Ternyata kulit kayu kering

akan diolah lagi.

Mama mengurai serat kayu

hingga menjadi helai-helai

benang.

Setelah itu, Mama

memilinnya hingga cukup

lunak untuk dirajut.



Mama kemudian merajut noken

tanpa kenal lelah.

Melihat Mama bekerja dengan giat

seperti itu, Ale merasa bersyukur

untuk Mama.

Ale bisa bantu Mama kerja hal lain

sambil menunggu.



Bahkan setelah Ale

selesai kerja, Mama

masih terus merajut.

Ale lalu menunggu

noken barunya selesai

sambil belajar.



Hingga akhirnya,

tiba-tiba Ale merasa

mendengar namanya

dipanggil.

Apa noken baru sudah

jadi?

Ale bergegas

mendekat ke Mama.



Wah, betul! Noken

baru untuk Ale

sudah jadi dan

bagus.

"Ko masih ingin tas

biasa seperti Tito

punyakah?"



"Tidak lagi.

Terima kasih, Mama.

Ini bagus sekali. Sa

suka!"



Ale semakin rajin

bangun pagi.

Ale bangga

menyandang noken

barunya ke sekolah.
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